EKSPLORASI DAN IDENTIFIKASI PLASMA NUTFAH PADI
(Oryza sativa L.) DI KABUPATEN DHARMASRAYA SUMATERA
BARAT

OLEH:

AKA
03111041

SKRIPSI

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT
UNTUK MEMPEROLEH GELAR SARJANA PERTANIAN

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2010



EKPLORASI DAN IDENTIFIKASI PLASMA NUTFAH PADI
(Oryza sativa L.) DI KABUPATEN DHARMASRAYA
SUMATERA BARAT

ABSTRAK

Penelitian yang begudul “Eksplorasi Dan Identifikasi Plasma Nutfah Padi
(Chryza sariva L) Di Kabupaten Dharmasrayva Sumatera Barat™ telah dilaksanakan
di Kabupaten Dharmasraya untuk cksplorasi dan untuk identifikasi dilakukan
secara ex situ di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas pada
bulan Desember 2008 sampai Mei 2009, Pepelitian ini bertujusn mengamankan
jenis-jenis padi lokal dari kepunahan, juga memperlengkap koleksi sumber dava
genetik padi vang ada di Sumatera Barat. Penclitian ini menggunakan metode
deskriptif yaitu pengambilan sampel sccara sengaja. Masil kegiatan cksplorasi
dilanjutkan dengan identifikasi karakter morfologi tanaman padi tersebut,

Berdasarkan hasil eksplorasi didapat & kultivar padi lokal vang masih
dibudidayakan yaitu Sopo Nyone, Rampai Kuning, Rahmat, Sipuluik, Erpayung,
dan Randa Godok dan dua kultivar padi yang sudah punsh yaite Sokan Kuning
dan Srikandi. Dari ke 6 kultivar padi lokal tersebut. kultivar Randa Godok
memiliki karakter yang lebih baik dan perlu dikembangkan. Berdasarkan analisis
kekerabatan, maka kultivar padi vang ada di Kabupaten Dharmasravas memiliki
persentase kemiripan paling rendah 52.66%.
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I. PENDAHULUAN

Padi (Chyzer sativa L) merupakan tanaman bahan pangan utams sebagian
besar penduduk Indonesia. Swasembada beras vang berhasil dicapai di Indonesia
pada ahun 1984 fidak dapat dipertahankan lagi seiring dengan pertambahan
penduduk vang begitu pesat. (Heh karena ilu sampai saat ini padi merupakan
komoditas  strategis yang  tetap mendapatkan  prioritas  penanganan  dalam

pembangunan pertanian,

Beras adalah makanan pokok, sekitar 54% dari total konsumsi kalori dan
46% dari total konsumsi protein penduduk berasal dari beras, Sefain itu beras juga
menyumbang 33% dari pendapatan kotor yvang diperoleh dari sektor pertanian,
Untuk itu vussha peningkatan produksi beras perlu ditingkatkan, minimal selaras
dengan  besarnya permintaan  beras dalam negeri. Laju  permintaan beras
ditentukan oleh banvak faktor, antara lain Jaju pertumbuhan  penduduk,
peningkatan pendapatan masyvarakat, harga pabah dan harga komaeditas lainnya,
Usaha peningkatan produksi padi nasional sebagian besar dilakukan pada lahan
sgwah ingasi. Selama perode 1973 — 1998, lahan padi sawsh menyumbang 92-
95% dari produksi padi nasional, dan 60% produksi padi dunia didapat dan
agrockosistem padi sawah irigasi. Di Sumatera Barat dari tahun 1991 - 1999, pad:

sawah menyumbang Y8% dari total produksi padi.

Berdasarkan perhitungan angka tetap, produksi padi Sumatera Barat tahun
2004 sebesar 1.875.188 ton dengan luas pancn 422,582 Ha. Dan produktifitas
4437 kw/Ha, Jika dibandingkan dengan produksi padi wahun 2003 sebesar
1823738 ton, dengan luas panen 411860 Ha dan produkrifitas 28 kw/Ha.
Prolukst padi tahun 2004 nak sebesar 2 8% (1inas Pertanian, 2004)

Peningkatan produksi tanaman padi sering mengalami kegagalan, baik
vang disebabkan oleh kendala yang bersifat biotik maupun abiotik, Selain iw
varietas unggul vang telah dihasilkan sering tidak diterima petlani karena adanva
kelemahan seperti muty beras rendah, mudah rontok, dan rendemen beras rendah.

Untuk mengatasi hal tersebut perlu usaha yang terintegrasi dalam pemanfaatan



keragaman genetik yang terdapat pada berbagai spesics antara angpota populasi

yang terdapat pada plasma nutfah yang ada.

Karakteristik morfologi dan fisiologi tanaman padi sangat diperlukan
schagal parameter dalam perakitan varietss unggul, namun sampai saat ini data
karakteristik padi lokal untuk wilayah Kabupaten Dharmasraya belum tersedia.
Adanya perhatian yang serius dari suatu badan atau instasi terkait dibarapkan
dapat mempertahankan varietas-varictas ungpul padi lokal dari kepunahan.
Koleksi merupakan salah satu metode pemuliaan untuk mengumpulkan dan
mengidentifikasi sumber genetik vang ada di suatu wilayah yang dapat dijadikan

bahan perbanyakan langsung sesuai sifiat karakter vang kita inginkan.

Eksplorasi adalah kegiatan mencari menpumpulkan plasma nutiah tertentu
di wilayah tertentu (dacarah tertentu) untuk mengamankan dari kepunahannya.
Langkah ini diperlukan guna menyelamatkan varietas-varietas lokal dan kerabat
liar yang scmakin terdesak keberadaannya, akibat semakin intensilnya
penggunaan varietas-varuetas unggul baru. Kegiatan ekplorasi dilakukan didaerah
serura produksi, daerah produksi tradisional. daerah terisolir, dacrah pertanian
lereng-lereng gunung, pulau terpencil, daerah suku asli, daerah dengan sistem
pertanian  tradisional atau  belum  maju.  daerah  dimana  masvarakatnya
mengpgunakan komoditas yang bersangkutan sebagai makanan pokok, daerah
epidemik hama dan penyakit (Indobiogen, 2006,

|dentifikasi merupakan sustu kegiatan karakierisasi semua sifat yang
dimiliki atau vang terdapat pada sumber keragaman genetik sebagai database
sebelum memulai rencana pemulisan tanaman, Identifikasi dapat dilakukan
melalui tiga cara: 1) identifiksi berdasarkan morfologi. 2) identifikasi berdasarkan
sitologi dan 3) identifikasi berdasarkan pola DNA (molekular) (Swasti dan

Jamsari. 2005).

Identifikasi sifat penting varietas padi vang bernilai ekonomis merupakan
pencin dan vanetas vang bersangkutan. Variabel wvang diamati dapat berupa

karakter morfologis (hentuk daun, bentuk buah, warna kulit dan sebagainva).



ik

Karakier agronomis {umur panen, tinggi tanaman. panjang tangkai daun, jumlah

anakan dan sebagainya) (Bari, Musa, Svamsudin, 1974).

Kegiatan eksplorasi dan identifikasi padi memilki arti dan peranan penting
yang akan menentukan nilai guna dari materi plasma nutfah vang bersangkutan.
Kegiatan eksplorasi dan wlentihikasi dilakukan secara bertahap dan sistematis
dalam rangka mempermudah upava pemanfaatan plasma nutfsh, Kegiatan ini
menghasilkan sumber-sumber pen dari sifat-sifat potensial vang digunakan dalam

program penulizan.

Keragaman plasma nutfah memungkinkan organisme untuk beradaptasi
dengan perubahan kondisi lingkungan, Tidak ada satu individupun dari spesies
manapun  yang mengandung semupa  keragaman penetik dari spesies i
Fepunahan suatu spesies atau lini penetik menggambarkan hilangnva sumber
daya yang unik atau spesifik. Pemiskinan genetik dari lingkungan seperti ini tidak
dapat dikembalikan (imeversible). Hentuk pelestarian plasma nutfab terdini atas
dua macam, yaitu : 1) Pelestarian alamiah (in_situ) dan 2) Pelestarian dalam

bentuk koleksi (ex situ).

Berdasarkan latar bhelakang di atas maka penulis telah melakukan
penelitian 1 dengan judul “Eksplorasi Dan Identifikasi Plasma Nutfah Padi
(Oryza sativa L) Di Kabupaten Dharmasrayva Sumatera Barat”. Penelitian ini
bertujuan  untuk mengidentifikasi  jems-jenis padi lokal dard  kepunahan,
menyelamatkan kerabat liamya yang mungkin ditemukan di wilayah eksplorasi
vang semaikn terdesak keberadaannya. Tdentifikasi jenis-jenis padi lokal hasil
eksplorasi untuk memperlengkap koleksi sumber dava genetik padi yang ada di

Sumatera Barat.



14

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1.  Hasil Ekplorasi

4.1.1. Survey Pendahuluan

Dari survey pendshuluan yang telah dilakukan didapat 8 jenis padi sawah
lokal Dharmasrava yang masih dibudidayakan maupun vang tidak dibwdidayakan
fagi. dapat dilibul pada tabel 1. Padi yang masih dibudidayakan berjumlah 6
kultivar, yaitu Sope Nyono, Rampai Kuning, Rahmat, Sipuluik, Erpayung, dan
Randa Godok. Sedangkan dua kullivar lainnya tidak dibudidayakan lagi vaitu
Sukan Kuning dan Srikandi, namun pernah diusshakan sebelumnya,

Tabel 1, Nama-nama kultivar dan beberapa lokasi sampel kultivar padi hasil
eksplorasi di  Kabupaten Dharmasrava.

Mo I-NEIHIH Kultivar | Asal/lokasi sampel | Keterangan

1 | Sopo Nyono Koto Baru Dibudidayvakan

2 | Rampai Kuning Sungai Dareh Dibudidayakan
| 31 | Rahmat Sungai Darch Dibudidayakan

4 | Sipuluik Sungai Darch Dibudidayakan

5 | Erpayung Sungai Dareh Dibudidayakan

| Randa Godok Pulan Punjung | Dibudidayakan

T | Srikandi Koto Baru Punah

8 | Sokan Kuning Pulau Punjung Punah




V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil eksplorasi didapat 6 kultivar padi lokal yvang masih
dibudidavakan vaitu Sopo Nyono, Rampai Kuning, Rahmat, Sipuluik, Erpavung,
dan Randa Godek dan dua kultivar padi yang sudah punah yvaitu Sokan Kuning
dan Srikandi. ldentifikasi terbadap kultivar vang ditemukan terscbut masing-
masingnya memiliki sifat dan bentuk morfologi yang berbeda. Berdasarkan
analisis kekerabatan, maka kultivar padi yang ada di Kabupaten Dharmasraya

memiliki persentase kemiripan paling rendah 532 686%,
5.2 Saran

Dari penelitian vang telzh dilakukan, maka disarankan agar melanjutkan
penelitian ini dengan identifikasi berdasarkan sitologi dan identifikasi berdasarkan
pola pita DNA  (molekuler), sehingga nantinva dapal melangkapi  data
Karakteristik tanaman padi, Juga perlu dilakukan pelestarian terhadap kultivar padi

|okal sehingoa dapat mencegah terfadinya kepunahan.
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